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ABSTRAK
ANALISA SETTING DAN KOORDINASI RELE ARUS LEBIH DAN RELE
GANGGUAN TANAH PADA PENYULANG DI GARDU INDUK
KERAMASAN PALEMBANG
(Diana Dwi Ardiati, 03041181520028, 2019, xvii + 65 hal + lampiran)

Tujuan utama dari sistem proteksi adalah melindungi keselamatan manusia
akibat arus listrik dan melindungi peralatan listrik dari kerusakan akibat adanya
gangguan, Sclain itu, gangguan juga dapat menghambat penyaluran energi listrik
dari pembangkit ke konsumen. Oleh karena itu, untuk mengatasinya gangguan
yang terjadi diperlukan peralatan proteksi dengan koordinasi yang baik, peralatan
proteksi yang digunakan pada penyulang tegangan menengah adalah rele arus
Iebih dan rele gangguan tanah. Untuk membuat koordinasi yang baik diperlukan
setting arus dan setting waktu kerja (TMS) yang tepat agar rele dapat bekerja
dengan baik. Maka dari itu penulis mengangkat masalah sefting dan koordinasi
rele arus lebih dan rele gangguan tanah sebagai pengaman transformator 60 MVA
di Gardu Induk Keramasan Palembang. Dari hasil perhitungan setting rele arus
lebih dan rele gangguan tanah dengan data di lapangan masih dalam kondisi
sesuai (perbedaan tidak terlalu banyak). Didapatkan TMS dari hasil perhitungan
rele arus lebih pada transformator daya sisi primer 150 kV sebesar sebesar 0,304
SI, transformator sisi sekunder 20 kV memiliki TMS sebesar 0,1774 SI. Untuk
setting rele gangguan tanah pada transformator sisi primer 150 kV memiliki TMS
sebesar 0,42 SI, transformator sisi sekunder 20 kV memiliki TMS sebesar 0,246
SI. Untuk rele arus lebih pada penyulang natuna dan penyulang sulawesi disetting
dengan TMS masing-masing 0,09 SI ; 0,064 SI. Dan untuk rele gangguan
tanahnya disetting dengan TMS masing-masing 0,10098 SI ; 0,10098 SI.

Kata kunci : Sistem Proteksi, Rele Arus Lebih, Rele Gangguan Tanah
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ABSTRACK
ANALISA SETTING DAN KOORDINASI RELE ARUS LEBIH DAN RELE
GANGGUAN TANAH PADA PENYULANG DI GARDU INDUK
KERAMASAN PALEMBANG
(Diana Dwi Ardiati, 03041 181520028, 2019, xvii + 65 hal + lampiran)

_ The main purpose of the protection system is to protect human safety from
§leculc current and to protect electrical equipment from damage due to
interference. In addition, disruption can also hinder the distribution of electrical
energy from power plants to consumers. Therefore, to overcome the disruption
that occurs, a protection devices with good coordination is needed, protection
devices used in medium voltage feeders are over current relay and Ground Fault
Relay. To built a good relay coordination, a correct current setting and a proper
working time settings (TMS) are needed so that the relay can work properly.
Therefore the author raised the issue of setting and coordinating the over current
relay and the ground fault relay as a protection device 60 MVA transformer in
Keramasan Palembang Substation. From the results of the calculation of
overcurrent relay setting and ground fault relay with the data in the field still in
the right condition (slight difference). TMS obtained from the results of the
calculation of overcurrent relay on the 150 kV primary side power transformer is
0.304 SI, while the 20 kV secondary side transformer has a TMS of 0.1774 SL
For ground fault relay setting on a 150 kV primary side transformer obtained the
TMS obtained is 0.42 SI, while the 20 kV secondary side transformer has a TMS
of 0.246 SI. For overcurrent relay on natuna feeder and sulawesi feeder, it is set
up with a TMS of 0.09 SI ; 0.064 SI respectively. And for the ground fault relay,
TMS is set at 0.10098 SI; and 0,10098 SI respectively.

Keywords : Protection System, Over Current Relay, Ground Fault Relay
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Listrik merupakan salah satu kebutuhan penting untuk penunjang
kehidupan. Hampir semua peralatan dalam pengoperasiannya membutuhkan
energi listrik. Maka dari itu dalam penyaluran energi listrik diharapkan agar tidak
terjadi gangguan. Pada kenyataannya, dalam setiap penyaluran energi listrik tidak
dapat dipungkiri akan terjadinya gangguan, gangguan yang terjadi berupa
gangguan hubung singkat maupun gangguan beban lebih yang dapat bersifat
permanen maupun temporer. Apabila gangguan — gangguan tersebut tidak diatasi
maka akan dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan di gardu induk serta
mengganggu keberlanjutan pelayanan energi listrik dalam waktu yang cukup
lama. Sehingga dibutuhkan suatu sistem proteksi yang dapat mencegah kerusakan
peralatan akibat terjadinya gangguan serta dapat melokalisir daerah yang terjadi
gangguan dengan memisahkan daerah yang terganggu dengan daerah yang tidak
terganggu.

Jaringan SUTM 20 KV digunakan PT. PLN (PERSERO) untuk
mendistribusikan energi listrik dari sumber pembangkitan ke konsumen, dalam
pendistribusiannya seringkali terdapat gangguan pada sisi penyulangnya.
Sehingga akan mengakibatkan terjadinya penurunan tegangan. Hal inilah yang
dapat mengakibatkan terjadinya pemadaman yang meluas.

Khususnya pada Gardu Induk Kramasan menggunakan trafo daya 60
MVA untuk memasok energi listrik ke 9 penyulang. Pada setiap penyulang
terdapat rele proteksi diantaranya yaitu rele arus lebih (OCR) dan rele gangguan
tanah (GFR). Kedua rele ini bekerja dengan mengirimkan sinyal trip kepada PMT
(pemutus tenaga) jika terjadi gangguan hubung singkat. Untuk mengatasi

gangguan pada penyulang maka dari itu, diperlukan setting dan koordinasi rele



proteksi agar dapat bekerja saat terjadi gangguan sehingga dapat melokalisir
daerah yang terjadi gangguan dan memutuskan energi listrik agar tidak merusak
peralatan listrik.

Untuk membuat sistem proteksi yang dipasang dapat bekerja dengan baik
maka diperlukan setting arus dan setting waktu yang tepat tanpa waktu tunda yang
terlalu lama. Besarnya setting waktu pada rele proteksi dapat ditentukan dari besar
arus gangguan hubung singkat yang mungkin terjadi di dalam suatu sistem
kelistrikan. Selain itu, besarnya arus gangguan hubung singkat perlu diketahui
sebelum gangguan yang sebenernya terjadi. Dalam setting rele proteksi, besar arus
gangguan yang dihitung tidak hanya pada titik gangguannya saja akan tetapi
diperlukan juga menghitung arus gangguan hubung singkat yang mungkin terjadi
di setiap titik gangguan tertentu pada penyulang didalam jaringan distribusi listrik.

Berdasarkan referensi yang diambil dalam pembuatan tugas akhir ini yakni
analisa setting relai arus lebih dan relai gangguan tanah pada penyulang sadewa di
Gl Cawang dari Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Elektro Universitas Indonesia,
Irfan Affandi, 2009 dan Evaluasi koordinasi rele pengaman pada penyulang 20
KV transformator gardu induk Bukit Siguntang Palembang dari Faktultas Teknik,
Jurusan Teknik Elektro Universitas Sriwijaya, Fajrina Oktaviani Erfandi, 2016.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan
mengangkat tugas akhir dengan judul “Analisa Setting dan Koordinasi Rele Arus
Lebih dan Rele Gangguan Tanah Pada Penyulang di Gardu Induk Keramasan

Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini yaitu menghitung
besar arus gangguan hubung singkat pada titik gangguan tertentu untuk
penyetalan rele arus lebih dan rele gangguan tanah dengan perhitungan manual
dan membandingkannya dengan penyetelan rele arus lebih dan gangguan tanah

yang terpasang di penyulang natuna Gardu Induk Keramasan Palembang.



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

Menghitung besar arus gangguan hubung singkat yang mempengaruhi
penyetelan rele arus lebih dan rele gangguan tanah yang terpasang
pada penyulang di Gardu Induk Keramasan.

Menghitung setting waktu kerja (Time Multiplier Setting) rele arus
lebih dan rele gangguan tanah secara manual pada sisi 150 kV, sisi
incoming 20 kV, sisi penyulang Natuna, dan sisi penyulang Sulawesi
pada Gardu Induk Keramasan Palembang.

Mengetahui apakah koordinasi rele arus lebih dan rele gangguan tanah
yang digunakan di lapangan sudah baik atau belum.

Batasan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penyusunan tugas akhir ini akan

dibatasi oleh beberapa hal agar tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas,

hal-hal tersebut adalah sebagai berikut :

1.5

1. Pembahasan hanya pada penyulang Natuna dan penyulang Sulawesi di

Gardu Induk Keramasan.

Perhitungan gangguan hubung singkat hanya pada gangguan hubung
singkat satu fasa ke tanah, gangguan hubung singkat dua fasa, dan
gangguan hubung singkat tiga fasa.

Perhitungan hanya pada setting rele yang disetting yaitu rele arus lebih
dan rele gangguan tanah pada penyulang Natuna dan penyulang

Sulawesi.

Metodologi Penulisan

Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1.

Studi Literatur



1.6.

Yakni mempelajari materi dari buku, jurnal, maupun artikel yang
didapat dari internet yang berkaitan dengan materi tugas akhir ini.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diambil dari perusahan yang terkait dalam
penyelesaian tugas akhir ini dengan melakukan observasi, wawancara
kepada pihak-pihak yang bersangkutan dengan masalah yag diteliti
serta dokumentasi.

3. Pengolahan Data

Setelah data diperoleh, maka data tersebut akan diolah melalui proses
perhitungan manual.

4. Menganalisis Data

Menganalisis data yang telah diolah dengan membandingkan data
tersebut dengan data yang ada pada perusahaan yang bersangkutan.

5. Metode Bimbingan/Konsultasi

Melakukan konsultasi atau diskusi tentang topik tugas akhir yang akan
dibahas dengan dosen pembimbing.

6. Menarik Kesimpulan

Berisi kesimpulan yang didapat dari analisa data perhitungan yang
telah dilakukan.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, tujuan penulisan,
perumusan masalah, batasan masalah, metodologi penulisan,
serta sistematika penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai landasan teori yang berkaitan

dengan tugas akhir ini yang meliputi penyulang,komponen



simestris dan tak simetris, gangguan hubung singkat, sistem
proteksi rele arus lebih dan rele gangguan tanah.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas metode yang digunakan dalam
penyusunan tugas akhir, lokasi dan waktu penelitian, analisa
data dan menjelaskan secara umum tentang perhitungan
manual arus gangguan dan penyetelan rele pengaman
penyulang natuna dan penyulang sulawesi.

BAB IV PEMBAHSAN
Bab ini membahas pengolahan data secara manual dengan
menghitung arus gangguan hubung singkat pada rele
pengaman. Setelah itu menghitung setting arus dan setting
waktu kerja dan membandingkannya dengan kondisi
sebenarnya di lapangan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini, diberikan beberapa kesimpulan dan saran
yang merupakan rangkuman dari hasil pembahasan dan

analisa yang ditinjau dalam tugas akhir ini..



[1]

[2]

3]

[4]

[5]

[6]

[7]

8]

[9]

[10]

DAFTAR PUSTAKA

PT. PLN (PERSERO). 2014. Buku Pedoman Pemeliharaan Kubikel
Tegangan Menengah. Jakarta: PT.PLN (PERSERO).

D. P. Hariyanto, Tiyono, and Sutarno, “Analisis Koordinasi Over Current
Relay dan Recloser di Sistem Proteksi Feeder Gardu Induk Semen
Nusantara (SNT 2) Cilacap,” Tek. Elektro, vol. 1, no. 1, pp. 1-10, 2009.

W. Sarimum. 2012. Edisi Pertama. Sistem Proteksi Distribusi Tenaga
Listrik. Jakarta : Garamond.

F. Prayuda, A. Solichan, and M. T. Prasetyo, “Analisis Penyetelan Proteksi
Arus Lebih Penyulang Cimalaka di Gardu Induk 70 kV Sumedang,” Media
Elektro, vol. 5, no. 2, pp. 11-26, 2012.

K. Al Ridha and Firdaus, “Evaluasi Koordinasi Relay Arus Lebih (OCR)
dan Gangguan Tanah (GFR) pada Gardu Induk Garuda Sakti Pekanbaru
Khalik,” Jom FTEKNIK, vol. 3, no. 1, pp. 1-10, 2016.

I. Affandi. 2009. Skripsi .“Analisa Setting Relai Arus Lebih dan Relai
Gangguan Tanah pada Penyulang Sadewa di Gl Cawang.

A. Hamdadi. 2002. Analisis Sistem Tenaga Listrik. Palembang: Jurusan
Teknik Elektro, Universitas Sriwijaya.

J. P. Pratama. 2017. Skripsi. “Evaluasi Setting Relay Differensial Dan
Relay Arus lebih Sebagai Sistem Proteksi Pada Transformator Daya 30
MVA di Gardu Induk Lahat dan Gardu Induk Seduduk Putih”.

F. O. Erfandi. 2016. Skripsi. “Evaluasi Koordinasi Rele Pengaman Pada
Penyulang 20 kV Transformator Gardu Induk Bukit Siguntang Palembang.
A. W. Hidayat, H. Gusmedi, L. Hakim, and D. Despa, “Analisa Setting
Rele Arus Lebih dan Rele Gangguan Tanah pada Penyulang Topan Gardu
Induk Teluk Betung,” Rekayasa dan Teknol. Elektro, vol. 7, no. 3, pp. 108—
115, 2013.



